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INTISARI

Pada dasarnya, fungsi struktural jalan akan menurun seiring berjalannya

waktu, terutama ketika jalan tersebut sering dilewati oleh kendaraan-kendaraan

yang mengalami overloading. Menurunnya fungsi struktural jalan akan

berpengaruh pada faktor kenyamanan pengguna jalan, keselamatan pengguna

jalan, efisiensi transportasi, aksesbilitas, lingkungan dan faktor-faktor lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan akibat

overloading, menganalisis tingkat kerusakan, dan mengevaluasi kelayakan jalan

dalam mendukung keselamatan berkendara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total panjang jalan 30,7 km dengan

lebar jalan 7 m, sekitar 6,52 km mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh

kendaraan overloading. Tingkat kerusakan secara keseluruhan dikategorikan

rusak ringan berdasarkan metode Bina Marga dan SDI, meskipun terdapat

beberapa segmen yang masuk kondisi rusak berat. Presentase kerusakan jalan

yang diakibatkan oleh kendaraan overloading adalah sebesar 14.563,35 m²

(6,50%). Jenis kerusakan yang dominan meliputi lubang (3,01%), ambles (1,43%),

dan gelombang/keriting (0,81%).

Penerapan regulasi terhadap kendaraan ODOL, perawatan jalan secara

berkala, dan edukasi pengemudi sangat diperlukan untuk meningkatkan keamanan,

menekan risiko kecelakaan, serta menjaga kenyamanan pengguna jalan.

Kata Kunci :Overloading , Kerusakan Jalan, Keselamatan Jalan, Solusi

Penanganan
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ABSTRACT

Basically, the structural function of the road will decrease over time,

especially when the road is often passed by overloaded vehicles. The decline in

road structural function will affect road user comfort, road user safety,

transportation efficiency, accessibility, environment and other factors.

This study aims to identify the types of damage caused by overloading,

analyze the level of damage, and evaluate the feasibility of the road in supporting

driving safety.

The results of the study showed that of the total road length of 30,7 km with a

road width of 7 m, about 6.52 km were damaged caused by overloading vehicles.

The overall level of damage is categorized as lightly damaged based on the Bina

Marga and SDI methods, although there are several segments that are in a

severely damaged condition. The percentage of road damage caused by

overloading vehicles was 14,563.35 m² (6.50%). The dominant types of damage

include holes (3.01%), sinks (1.43%), and waves/curls (0.81%).

The implementation of regulations on ODOL vehicles, regular road

maintenance, and driver education are needed to improve safety, reduce the risk of

accidents, and maintain the comfort of road users.

Keywords : Overloading, Road Damage, Road Safety, Solutions Handling
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